
SEKOLAH ALAM DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
ORGANIK DI KOTA PALEMBANG

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Teknik Arsitektur

MUTIARAMIRANDA
03061281823030

PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN SEKOLAH ALAM DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR ORGANIK DI KOTA PALEMBANG
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Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

E-mail: Mutiaramiranda022@yahoo.com

Sekolah alam menjalankan konsep pendidikan berbasis alam semesta dengan
mengenalkan anak kepada lingkungan sekitarnya lewat eksplorasi langsung. Ada
banyak manfaat sekolah alam pada perkembangan anak. Mereka juga ditekankan
untuk menghargai perbedaan dan memandang keberagaman sebagai sesuatu yang
perlu dipelihara. Pembelajaran di sekolah alam banyak dilaksanakan di ruang
terbuka, dengan memanfaatkan potensi yang ada di dalam lingkungan sekolah. Hal
ini sesuai dengan metode belajar bersama alam sehingga misinya untuk memastikan
bahwa setiap anak dilengkapi secara mental, emosional, sosial dan spiritual seumur
hidup. Alam sebagai ruang pembelajaran. Alam sebagai media dan bahan mengajar.
Alam sebagai obyek pembelajaran. Arsitektur organik ialah sebuah pendekatan
dalam berarsitektur untuk merancang dengan mengaplikasikan sebagian atau
keseluruhan bangunan yang konsepnya dari prinsip dan bentuk yang berasal dari
alam. Pemanfaatan dari material alami berupa bambu sebagai salah satu material
yang tepat dalam perancangan Sekolah Alam. Material bambu yang tidak hanya
digunakan sebagai material dinding tetapi sebagai penutup atap juga dapat
diterapkan. Metode dalam penerapan arsitektur organic yaitu material yang berasal
dari alam dimana menjadi tema dan konsep pada perancangan.
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ABSTRACT

NATURE SCHOOLS WITH AN ORGANIC ARCHITECTURAL APPROACH
IN PALEMBANG CITY

Miranda, Mutiara
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

E-mail: Mutiaramiranda022@yahoo.com

Natural schools run the concept of universe-based education by introducing
children to the surrounding environment through direct exploration. There are
many benefits of nature school on child development. They are also emphasized to
respect differences and view diversity as something that needs to be nurtured.
Learning in nature schools is mostly carried out in open spaces, by utilizing the
potential that exists in the school environment. This is in keeping with nature's
method of learning with nature so its mission is to ensure that every child is
mentally, emotionally, socially and spiritually equipped for life. Nature as a
learning space. Nature as a medium and teaching material. Nature as an object of
learning. Organic architecture is an approach in architecture to design by applying
part or all of a building whose concept is based on principles and forms that come
from nature. Utilization of natural materials in the form of bamboo as one of the
right materials in the design of the Nature School. Bamboo material is not only
used as a wall material but also as a roof covering. Methods in the application of
organic architecture are materials that come from nature which are the themes and
concepts in the design.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan berperan dalam perkembangan anak. Setiap anak akan belajar

dalam memahami objek dari lingkungannya pada saat pertama kali memasuki

jenjang pendidikan, dengan menuntun siswa untuk belajar langsung di lapangan

terhadap topik yang di sedang pelajarinya. Nuansa yang terjadi dan dialami seorang

anak didalam kelas akan merasa tidak bebas seperti halnya saat guru menuntun untuk

memanfaatkan lingkungan, sehingga belajar tidak hanya terjadi didalam ruang dan

kelas tetapi juga diluar lingkungan kelas sehingga alammenjadi sumber utama dalam

belajar untuk anak-anak. Salah satu instansi pendidikan yang berkaitan dengan

lingkungan ialah sekolah alam, yang fungsinya nanti untuk menumbuhkan kembali

semangat belajar anak yang lebih kreatif dan berwawasan lingkungan.

Dalam pembentukan pendidikan yang alternatif seperti sekolah alam sangat

cocok untuk pengembangan logika dan pola pikir anak yang usianya sedang beranjak

dewasa. Menurut UNESCO yang sebagai suatu Organisasi Pendidikan, Keilmuan,

dan Kebudayaan PBB. Pendidikan merupakan hal penting bagi seluruh manusia,

terutama anak remaja yang dimana pada usianya mereka sangat aktif untuk

bereksplorasi terhadap dunia dan menambah potensi dirinya sendiri agar dapat

berguna untuk menjalani kehidupannya, semakin baik tingkat pendidikannya, maka

akan menciptakan Sumber Daya Manusia yang berkualitas baik dari segi intelegensi,

keterampilan, dan spiritual, sehingga Sumber Daya Manusia yang berkualitas ini

akan menjadi generasi muda yang dapat memajukan negaranya.

Berdasarkan data tingkat instansi pendidikan menurut Badan Pusat Statistik

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020 bahwa jumlah kelompok usia dan

ketersediaan sarana dan prasarana bisa dilihat pada gambar (Gambar 1)
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Gambar 1 Kelompok Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin di Provinsi
Sumatera Selatan

(Sumber: Badan PusatiStatistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020)

Gambar 2 Jumlah Penduduk Dengan Usia 15 Tahun Keatas Berdasrkan Jenis
Kelamin dan Jenis Kegiatan di Provinsi Sumatera Selatan

(Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020)
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Gambar 3 Jumlah Sekolah Pada Jenjang SMP Berdasarkan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Di ProvinsiiSumatera Selatan

(Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020)

Gambar 4 Jumlah Guru SMP Berdasarkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Di
Provinsi Sumatera Selatan

(Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020)



4

Gambar 5 Jumlah Murid SMP Berdasarkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Di
Provinsi Sumatera Selatan

(Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020)

Gambar 6 Jumlah Sekolah Pada Jenjang SMA Berdasarkan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Di Provinsi Sumatera Selatan

(Sumber: Badan PusatiStatistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020)
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Gambar 7 Jumlah Guru SMA Berdasrkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Di
Provinsi Sumatera Selatan

(Sumber: Badan PusatiStatistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020)

Gambar 8 Jumlah Murid SMA Berdasarkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Di
Provinsi Sumatera Selatan

(Sumber: Badan PusatiStatistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020)

Dari data diatas menunjukkan bahwa kebutuhan akan fasilitas Pendidikan

khususnya tingkat smp dan sma. Dengan adanya fasilitas Pendidikan sekolah alam
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di Kota Palembang, dapat menjadi pilihan konsep pembelajaran sekaligus dapat

membantu

Konsep yang ditawarkan oleh sekolah alam memang berbeda dengan sekolah

lain pada umumnya yaitu pendidikan yang berbasis terhadap alam semesta, dengan

cara mengenalkan anak remaja ke lingkungan sekitarnya dengan bereksplorasi secara

langsung Sekolah alam juga melakukan pengajaran secara langsung terhadap alam

tanpa dibatasi sekat-sekat dinding sehingga menciptakan sebuah suasana belajar

mengajar yang nyaman, bebas dan menyenangkan tujuannya agar anak-anak dapat

memperluas pengetahuan, pengalaman, sebagai terapis, dan menurunkan tingkat

jenuh siswa yang hanya berdiam diri dirumah. Pendekatan proses belajar dengan

menggunakan hubungan interaksi langsung (direct line) anatara pendidik dan peserta

didik dapat menimbulkan suatu korelasi positif dalam pembentukan karakter (Anggi,

2009 dalam Heri, 2016).

Dalam perancangan suatu fasilitas pendidikan selain faktor non fisik berupa

tenaga pengajar, kurikulum dan lain-lain juga menjadi hal yang penting untuk

menyediakan lingkungan belajar mengajar yang kondusif melalui bentuk arsitektural

bangunan sekolah tersebut. Konsep sekolah alam dimana kegiatan belajar mengajar

mayoritas dilakukan di alam terbuka memiliki korelasi dengan pendekatan arsitektur

organik. Arsitektur organik merupakan arsitektur yang menghargai rasa tentang

kehidupan, integritas, keindahan, keharmonisan, kebebasan, persaudaraan,

kegembiraan serta cinta. Oleh karena itu, dalam penerapan arsitektur organik terpilih

sebagai suatu pendekatan arsitektural yang tepat untuk perencanaan dan perancangan

bangunan sekolah alam tersebut.

1.2 Masalah Perancangan

Diketahui latar belakang yang dijelaskan, maka didapatkan beberapa rumusan

masalah yaitu:

1. Bagaimana konsep desain sekolah alam yang dapat merespon kondisi

lingkungan tapak sekitar dan bisa memenuhi kebutuhan akan fasilitas

pendidikan tingkat Menengah?

2. Bagaimanakah penerapan Arsitektur Organik pada bangunan Sekolah Alam

yang dapat memberikan ruang dan bentuk fasad yang sesuai untuk

pendidikan remaja?
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1.3 Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan

Menghasilkan sekolah dengan konsep desain arsitektur organik yang menggunakan

beberapa prinsip dasar dari pendekatan arsitektur organik tersebut yaitu building as nature,

of the people, youth and unexpected, dan living music, serta menggunakan sumber daya alam

setempat. Penekanan pada perencanaan tersebut diarahkan pada bangunan sekolah penyedia

ruang belajar, ruang terbuka hijau, kantor dan fasilitas pendukung lainnya dengan

memanfaatkan kondisi tapak yang tersedia. Bentuk bangunan dengan ruang yang lebar dan

luas memberikan kesan bebas untuk peserta didik dalam bereksplorisasi dengan lingkungan

sekitar, menonjolkan bentukan fasad yang futuristic dan modern bermaksud agar bangunan

mengikuti perkembangan pola pikir anak remaja untuk maju dan tidak ketinggalan jaman

dengan mengikuti aturan tata ruang pendidikan.

2. Sasaran

Tersusunnya konsep desain bangunan sekolah alam yang sesuai untuk pendidikan usia

remaja sebagai pengguna utama melalui program ruang dalam dan ruang luar, serta fasad

bangunan dengan pendekatan arsitektur organik. Dengan peningkatan kapasistas suatu

ruang dan fasilitas untuk mendukung kegiatan aktivitas sekolah seperti ruang

pembelajaran, penelitian, bermain, berolahraga dan ruang eksplorasi dengan alam

secara harmonisisasi. Menghasilkan rancangan sekolah yang besumber daya alam

sebagai manfaatnya dan penggunaan material bangunan yang alami seperti bambu,

rotan, dan kayu sebagai pengaplikasianny pada fasad bangunan.

1.4 Ruang Lingkup

Batasan-batasan ruang lingkup sekolah alam yaitu sebuah bangunan pendidikan

berbasis alam semesta dengan pendekatan arsitektur organik yang menyesuaikan

kebutuhan dari kegiatan dalam belajar mengajar, penggunaan material, pembagian

zonasi bangunan serasi berdasarkan dengan fungsi bangunan, sistem struktur yang

ramah lingkungan, dan sistem utilitas yang telah dicatat dalam UU Nomor 20 Tahun

2003 terkait sistem pendidikan nasional dan peraturan RTRW Provinsi Sumatera

Selatan.
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1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang

lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek

sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses analisis

data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir

perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/

tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilita
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